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Abstract 

Background: Diabetes mellitus is a non-communicable disease with increasing prevalence. Diabetes management 
through diet is a challenge, especially due to limited safe and nutritious food options. Semar Rice was developed as a 
solution to provide healthy food alternatives for people with diabetes. 
Objectives: The purpose of this research is to create an innovative food product in the form of analog rice from a 
combination of purple sweet potato, cinnamon, and milkfish bones as an alternative food for people with diabetes mellitus. 
Methods: This study used Research and Development method with laboratory testing for nutritional analysis. The 
research was conducted at the Food Nutrition and Health Laboratory of XYZ University from January to March 2024. 
Organoleptic tests were conducted on 10 healthy respondents aged 20-23 years. Three formulations were tested, 
namely A (35:35:30), B (60:20:20), and C (40:30:30). The glycemic index was tested by measuring the respondents' 
blood glucose response after consumption of 100 grams of Semar Rice compared to white rice. 
Results: Laboratory test results showed that sample A contained 56.88% carbohydrate, 6.03% fat, 12.26% protein, 
2.82% glucose, and 3.35% sucrose. Semar rice with a portion of 297.4 grams had a glycemic index of 82.20 and a 
glycemic load of 49.78, although there were variations in results because some respondents did not follow the blood 
sugar check procedure. The organoleptic test showed a score of aroma 3, taste and texture 3.1, and color 3.5. Semar 
rice also meets SNI 6128-2015 standards for moisture and carbohydrate content. 
Conclusion: The conclusion of this study showed that Beras Semar has a low index glycemic compared to white rice. 
After doing Index Glycemic Test to 10 respondents, the result appear if the respondent’s glucose level more stable 
after consume Beras Semar than White Rice. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi yang terus meningkat. 
Pengelolaan diabetes melalui diet menjadi tantangan, terutama karena keterbatasan pilihan pangan yang aman dan bergizi. 
Beras Semar dikembangkan sebagai solusi untuk menyediakan alternatif makanan sehat bagi penderita diabetes.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini ialah menciptakan produk pangan inovatif berupa beras analog dari kombinasi ubi ungu, 
kayu manis, dan tulang ikan bandeng sebagai pangan alternatif bagi penderita diabetes melitus.  
Metode: Penelitian menggunakan metode Research and Development dengan pengujian laboratorium untuk analisis 
gizi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Kesehatan Pangan Universitas XYZ pada bulan Januari hingga 
Maret 2024. Uji organoleptik dilakukan pada 10 responden sehat berusia 20-23 tahun. Tiga formulasi diuji, yaitu A 
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(35:35:30), B (60:20:20), dan C (40:30:30). Indeks glikemik diuji dengan mengukur respons glukosa darah responden 
setelah konsumsi 100 gram Beras Semar dibandingkan dengan nasi putih. 
Hasil: Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa sampel A memiliki kandungan karbohidrat 56,88%, lemak 6,03%, 
protein 12,26%, glukosa 2,82%, dan sukrosa 3,35%. Beras Semar dengan porsi 297,4 gram memiliki indeks glikemik 
82,20 dan beban glikemik 49,78, meskipun ada variasi hasil karena beberapa responden tidak mengikuti prosedur 
pemeriksaan gula darah. Uji organoleptik menunjukkan nilai aroma 3, rasa dan tekstur 3,1, serta warna 3,5. Beras 
Semar juga memenuhi standar SNI 6128-2015 untuk kadar air dan karbohidrat. 
Kesimpulan: Penelitian menunjukkan bahwa Beras Semar memiliki indeks glikemik yang rendah dibandingkan nasi 
putih. Setelah dilakukan Uji Indeks Glikemik kepada 10 responden, diperoleh hasil bahwa kadar glukosa responden 
lebih stabil setelah mengonsumsi Beras Semar dibandingkan Nasi Putih. 
 
Kata Kunci 
Beras analog, diabetes melitus, pangan alternatif 
 
 

Pendahuluan 

iabetes mellitus (DM) adalah penyakit 
dengan tanda GDS (gula darah sepanjang 
masa) yang meningkat hingga lebih dari 200 

mg/dL dan kadar gula darah puasa lebih dari 126 
mg/dL (Anjani et al., 2018). Dengan angka 
kematian tiga kali lebih besar dibandingkan 
populasi umum (7,3% berbanding 2,3%), diabetes 
merupakan penyakit penyerta terbanyak kedua, 
yaitu sekitar 8% kasus setelah hipertensi (Soelistijo, 
2021). International Diabetes Federation (IDF) 
menempatkan Diabetes menjadi penyakit 
termematikan pada posisi 7 disertai prevalensi 
1.9%. Saat 2013, orang yang menderita diabetes 
dunia menyentuh angka 382 juta jiwa, yang 95% 
diantaranya ialah DM tipe 2 (Abdurrahman, 2022).  

Diabetes merupakan hal umum Asia-Pasifik, 
menurut ahli epidemiologi (Chaidir et al., 2017). 
Secara khusus China, India, dan Indonesia yang 
termasuk negara negara terbesar pertama, kedua, 
dan ketiga yang  menyumbang 4.444 kasus dari 
total jumlah kasus diabetes (Irene et al., 2020). 
Mengonsumsi makanan dengan indeks glikemik 
(IG) rendah, kandungan serat tinggi, dan 
kandungan antioksidan tinggi seperti ubi ungu 
merupakan salah satu strategi nutrisi yang dapat 
diterapkan pada pasien diabetes (Aulia, 2021). 
Rendahnya kandungan IG dapat menjadi 
pengendali glukosa darah serta mampu membuat 
respon produksi hormon insulin menjadi lebih baik. 
Kandungan serat yang tinggi dapat memperlambat 
tahap pemecahan karbohidrat serta 
mengendalikan kadar glukosa darah dengan 
menyerap air serta mengikat glukosa, serta 
antioksidan yang tinggi dapat membuat radikal 
bebas meningkat atas hasil dari tahap auto 
oksidasi glukosa. Pada DM, peningkatan proses 

auto oksidasi glukosa menyebabkan keadaan stress 
oksidatif (Elnitiarta et al., 2021). 

Indonesia sebagai negara kepulauan tentu 
saja memiliki hasil laut yang melimpah, salah 
satunya ialah ikan bandeng. Bagi masyarakat yang 
tinggal dipesisir pantai olahan ikan bandeng 
menjadi salah satu sumber mata pencaharian 
terbesar. Daging ikan bandeng diolah menjadi 
beberapa produk makanan seperti otak-otak, 
dalam proses pembuatan otak-otak ini, bagian 
tulang ikannya dibuang begitu saja, padahal tulang 
ikan bandeng memiliki nilai gizi yang tinggi. Limbah 
ikan bandeng yang bisa digunakan dan juga masih 
mempunyai nilai gizi ada di bagian ekornya, tulang 
ataupun kepalanya (Sihmawati & Wardah, 2021). 
Penderita diabetes mellitus yang menerapkan 
intervensi ekstrak kayu manis melihat penurunan 
kadar gula darah yang signifikan. Kayu manis 
memiliki senyawa bioaktif cinnamaldehyde 
(antioksidan) yang dapat menangkal radikal bebas. 
Penderita diabetes tipe 2 dapat menurunkan kadar 
gula darahnya dengan pemberian kayu manis 1-6 
g/hari selama 40 hari (Widiyanti & Aini, 2022).  

Permasalahan diet pada pasien diabetes 
melitus dapat dicegah melalui asupan makanan 
yang dikonsumsi sebagai sebuah usaha dalam 
menjaga kadar gula darah pasien diabetes melitus. 
Sehingga beras analog yakni beras semar yang 
berasal dari ubi ungu, tulang ikan bandeng, dan 
kayu manis dapat dijadikan sebagai alternatif 
pangan pada pasien diabetes melitus (Martini, 
2023). Namun, sebelum makanan atau intervensi 
menggunakan bahan pangan alternative dapat 
diterapkan secara luas, penting untuk memahami 
komposisi nutrisi dan dampaknya pada kesehatan. 
Menentukan kandungan nutrisi pada beras semar 
perpaduan komponen alami yang dipilih dengan 
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memperhatikan kesehatan dan nutrisi adalah 
tujuan dari penelitian ini. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu 
mengevaluasi komposisi gizi dari beras semar, yang 
merupakan kombinasi dari berbagai bahan alami 
yang dipilih dengan pertimbangan nutrisi dan 
kesehatan. Dengan mempertimbangkan tingginya 
prevalensi diabetes di kawasan Asia-Pasifik, 
termasuk Indonesia, serta potensi sumber daya 
alam lokal yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesehatan, penelitian ini menjadi 
relevan dan bermanfaat dalam upaya pengelolaan 
diabetes melalui intervensi diet yang tepat. 

 
 

Metode 

Desain penelitian ini ialah berupa research and 
develpoment untuk mengembangkan suatu produk 
inovasi yang dapat digunakan sebagai alternatif 
diet pasien diabetes. Selain itu dilakukan juga uji 
laboratorium dengan tujuan mengetahui 
kandungan gizi dari masing-masing komposisi 
Beras Semar yang meliputi kandungan karbohidat, 
lemak, dan protein.  

Penelitian dilakukan kepada 10 responden, 
dengan 5 responden perempuan serta 5 
responden laki-laki. Responden berumur 20-23 
tahun, memiliki indeks massa tubuh dengan rata-
rata 20,53 kg/m2 yaitu termasuk dalam kategori 
normal sesuai dengan klasifikasi status gizi 
berdasarkan IMT dari Asia Pasifik. Rerata umur 
responden adalah 20,6 tahun. Responden pada 
kondisi sehat serta sesuai kriteria inklusi. 
Sedangkan untuk formulasi tepung Beras terdiri 
dari 3 sampel dengan komposisi yang berbeda dari 
masing-masing 3 bahan dengan total tiga bahan 
tersebut akan menjadi satu kesatuan dalam 
presentase 100% yaitu A (35:35:30), B (60:20:20), 
dan C (40:30:30), yang mana kedepannya hanya 
sampel A yang digunakan untuk menjadi bahan 
baku pembuatan beras berdasarkan hasil ujinya. 
Rumus penghitungan indeks glikemik makanan 
yang digunakan sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Republik Indonesia Nomor HK. 03.1 
23.11.11.09909 Tahun 2011 tentang Pengawasan 
Klaim pada Label Pangan Olahan dan Iklan, untuk 
menentukan indeks glikemik. Penentuan Nilai 
Indeks Glikemik dilakukan dengan hanya 
menggunakan Formulasi 1 (F1) yang memiliki hasil 
uji proximat dan uji glukosa-sukrosa yang lebih 

baik dibanding 2 sampel lainnya, serta terbukti 
memiliki tingkat kesukaan yang baik dalam uji daya 
terima dalam pembuatan beras semar, berikut 
adalah rancangan dalam pembuatannya: 
1. Pengumpulan bahan baku (pre-treatment) 

berupa ubi ungu, tulang ikan bandeng, dan kayu 
manis. 

2. Pencucian (washing) ubi ungu, tulang ikan 
bandeng, dan kayu manis hingga bersih 
menggunakan air mengalir. 

3. Pengupasan (Stripping) ubi ungu dan kayu 
manis menggunakan pisau. 

4. Pemotongan (Cutting) bahan baku ubi ungu 
dengan menggunakan pisau. 

5. Perebusan (Boiling) tulang ikan bandeng selama 
30 menit. 

6. Presto (Pressure) tulang ikan bandeng yang 
telah direbus selama 3 jam. 

7. Untuk mengeringkan (Drying) setiap bahan 
mentah digunakan oven yang dipanaskan 
hingga 100°C selama 1,5 jam. 

8. Pencampuran (Mixing) bahan baku ubi ungu, 
tulang ikan bandeng, dan kayu manis dengan 
menggunakan blender. 

9. Pencetakan (Printing) berupa ubi ungu, tulang 
ikan bandeng, dan kayu manis yang telah di 
campur dicetak menggunakan ekstruder. 

10. Pengeringan ulang (Re-drying) ubi ungu, tulang 
ikan bandeng, dan kayu manis yang telah 
dicetak selama 20 menit dengan suhu 100°C. 
 

Gambar 1. Bagan Alir Pembuatan Beras Semar 
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Berbagai pengujian, meliputi uji proksimat 3 
sampel formula, dilanjutkan dengan uji sukrosa-
glukosa, dan setelah proses produksi dilakukan uji 
indeks glikemik serta organoleptik pada untuk 
menganalisis data dalam penyelidikan ini. Peneliti 
menggunakan laboratorium kimia Universitas 
Kristen Satya Wacana di Salatiga pada 26 April 
2022 untuk melakukan uji laboratorium.  

Selain itu, Analisis BEP (Break Even Point) 
juga digunakan untuk mempertimbangkan prospek 
pasar Beras Semar. Keadaan di mana suatu bisnis 
menghasilkan uang dan tidak merugi dikenal 
sebagai Break even point (BEP).  Menentukan 
jumlah penjualan yang diperlukan untuk 
menghasilkan keuntungan bagi bisnis, memenuhi 
target keuntungan, dan menjaga tingkat penjualan 
minimum agar perusahaan tidak mengalami 
kerugian besar adalah beberapa keuntungan 
menghitung BEP (Annisa & Setiawan, 2022). 

Penelitian ini telah lolos uji etik oleh Komite 
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Poltekkes 

Semarang, sesuai dengan Surat Keterangan Layak 
Etik No.0657/EA/KEPK/2022.  
 

 
Hasil 

Berdasarkan hasil uji proximat, didapatkan 
komposisi dengan kandungan paling baik pada 
sampel A (35:35:30) dengan kadungan karbohidrat 
sebesar 56,88%, kandungan lemak sebesar 6,03%, 
dan kandungan protein sebesar 12,26%. Hal ini 
selaras dengan proporsi diet pada pasien diabetes 
yaitu antara tiga sumber energi yang diperlukan 
untuk pelaksanaan diet tepat jumlah ialah 
karbohidrat: 54-61% dari total kalori harian, Protein: 
13-15% dari total harian, lemak: 25-32% dari total 
kalori harian. Sampel A (35:35:30) juga memiliki 
kandungan glukosa terendah sebesar 2,82% dan 
sukrosa sebesar 3,35%. Sehingga beras semar 
sampel A (35:35:30) aman dikonsumsi oleh 
penderita diabetes melitus. 

Tabel 1. Uji proximat serbuk bahan baku beras semar 

Bahan Baku 
Parameter 

Sampel 

A (35:35:30) B (60:20:20) C (40:30:30) 

Serbuk Lemak (%) 6,03 6,35 14,73 
Protein (%) 12,26 14,28 7,18 
Kadar Abu (%) 8,53 6,07 7,96 
Kadar Air (%) 3,96 6.09 7,14 
Karbohidrat (%) 56,88 52,18 52,74 
Serat (%) 50,67 46,47 49,78 

Beras Semar Lemak (%) 7,84 7 10,57 
Protein (%) 7,01 7,5 4,17 
Kadar Abu (%) 7,88 7,34 8,5 
Kadar Air (%) 8,91 1,94 9,71 
Karbohidrat (%) 60,71 37,26 44,36 
Serat (%) 43,89 69,01 47,14 

 
Berdasarkan kandungan air dan 

karbohidratnya, beras semar memenuhi kriteria 
SNI 6128-2015 mutu beras I. Sedangkan apabila 

dibandingkan dengan beras IR-4 kandungan 
karbohidat, protein, dan kadar air telah 
memenuhi standar yang berlaku. 

 
Tabel 2. Perbandingan nilai gizi beras semar dengan beras IR 64 dan SNI 6128- 2015 

Parameter Beras Semar Beras IR64 / IR64 rice 
SNI 6128- 2015 

(Indonesian National Standard) 

Karbohidrat (%) 60,71 79,64 78,9 
Lemak (%) 7,84 0,19 6,8 
Protein (%) 7,01 7,39 0,7 
Kadar Air (%) 8,91 12,58 14 
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Berdasarkan gambaran kurva di bawah ini, 
terlihat bahwa titik koordinat yang terbentuk 
merupkan hasil rata-rata respons glukosa darah 
dari sepuluh orang responden selama waktu 
pengukuran glukosa darah (menit ke-0, 15, 30, 60, 
dan 120). Rata-rata kadar glukosa darah puasa 
sebelum pemberian pangan acuan (nasi putih) 
yaitu sebesar 89,4 mg/dL dan mengalami 
penurunan sampai t.15’ kemudian mengalami 
peningkatan pada t.60’ dan mengalami 
penurunan kembali pada t.120’ sebesar 99 mg/dL. 
Dibandingkan dengan nasi putih, kenaikan 
glukosa darah pada nasi semar rata-rata kadar 
glukosa puasa sebesar 90,3 mg/dL dan memuncak 
pada t.60' sebesar 90,2 mg/dL. Selanjutnya terjadi 
penurunan tajam kadar glukosa darah pada t.15' 
dan t.120', masing-masing sebesar 88,4 dan 88,4 
mg/dL. 

 

Gambar 2. Grafik perbandingan rata-rata gula darah 

 
 

Pembahasan 

Pada penelitian ini porsi Beras Semar sebesar 
297,4 gram dengan indeks glikemik sebesar 82,20. 
Sedangkan hasil perhitungan beban glikemik pada 
Beras Semar sebesar 49,78, sehingga masuk dalam 
klasifikasi tinggi. Beras semar boleh dikonsumsi 
sesuai porsi yang telah ditentukan dengan 
frekuensi jarang atau satu hingga tuga kali selama 
satu minggu atau dikonsumsi dengan porsi kecil 
dengan frekunsi cukup satu kali dalam satu hari. 
Beban Glikemik serta karbohidrat berbanding 
lurus, semakin tinggi karbohidrat pada suatu bahan 
makanan maka nilai BG pada makanan tersebut 
akan tinggi, begitu juga sebaliknya (Handono et al., 
2018). Sehingga porsi penyajian dapat 
mempengaruhi besar dan kecilnya nilai Beban 
Glikemik. Beban Glikemik dan Indeks Glikemik 
tidak selalu berbanding lurus, makanan dengan IG 
rendah apabila dikonsumsi dalam porsi banyak 

dapat memiliki BG tinggi, sedangkan IG tinggi 
apabila dikonsumsi dalam jumlah sedikit akan 
dapat memiliki BG rendah (Soviana & Pawestri, 
2020). 

Mengkonsumsi ubi jalar terbukti memiliki 
banyak manfaat kesehatan terkait nutrisi bagi 
manusia. Manfaat-manfaat ini termasuk 
peningkatan signifikan dalam pengendalian 
glukosa darah dan tekanan darah, serta 
peningkatan asupan dan status vitamin A, bantuan 
dari sembelit, biomarker fungsi hati yang lebih 
baik, dan peningkatan penyerapan zat besi (Qin et 
al., 2022). Ubi jalar ungu ialah sebuah umbi-
umbian yang digolongkan menjadi karbohidrat 
kompleks yang memiliki IG rendah yakni 54 
(Estiasih et al., 2017). Di samping hal tersebut pada 
ubi ungu terdapat antioksidan kuat seperti 
antosianin, dengan konsentrasi berkisar antara 
65,16 hingga 645,37 mg/100 g, vitamin C (10,5 
mg), vitamin A (7,700 mg/100 g), dan beta-karoten 
(174,2 mg/100 g) (Aulia, 2021). 

Ubi jalar ungu kaya akan antosianin dan 
kandungan protein yang tinggi. Antosianin dapat 
membentuk kompleks dengan protein dalam 
makanan menggunakan gaya non-kovalen atau 
interaksi kovalen selama pemrosesan, pengiriman, 
dan penyimpanan karena afinitasnya terhadap 
protein. Telah dilakukan penelitian tentang efek 
hipoglikemik senyawa antosianin terikat protein ubi 
jalar ungu (p-BAC-PSP) dan senyawa antosianin 
bebas ubi jalar ungu (FAC-PSP) pada tikus diabetes 
yang diberi diet tinggi lemak/streptozotocin. p-BAC-
PSP dan FAC-PSP meningkatkan ekspresi protein 
kinase teraktivasi AMP di hati. Pengobatan dengan 
p-BAC-PSP atau FAC-PSP secara dramatis 
meningkatkan transporter glukosa tipe 2, kadar 
protein glukokinase, dan aktivitas reseptor insulin α. 
Gen esensial glikolisis, fosfofruktokinase dan piruvat 
kinase, meningkat pada kedua kelompok perlakuan, 
namun gen glukoneogenik, glukosa-6-fosfatase dan 
fosfoenolpiruvat karboksikinase, mengalami 
penurunan. P-BAC-PSP mempunyai potensi yang 
sangat besar sebagai suplemen makanan dengan 
efek hipoglikemik bagi populasi umum, pra-
diabetes, dan diabetes (Jiang et al., 2020). 

Ubi ungu atau I. Batatas (nama latin) 
menghambat oksidasi asam deoksiribonukleat 
(DNA) dalam sel β, yang dibuktikan dengan 
penurunan kadar 8-OHdG. Nitrotirosin, sebaliknya, 
menunjukkan perkembangan peroksinitrit, zat 
nitrat dan pengoksidasi yang kuat. Akibatnya, 
jumlah nitrotirosin yang tinggi dapat menguras 
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pertahanan antioksidan dan mengganggu fungsi 
enzim tertentu, menyebabkan efek sitotoksik 
langsung pada sel endotel dan apoptosis fibroblas 
dan miosit di jantung. α-glukosidase adalah 
karbohidrase eksotipe yang ada di epitel usus 
kecil. Ini memecah oligosakarida menjadi 
monosakarida untuk meningkatkan penyerapan 
glukosa. α-glukosidase melepaskan glukosa dari 
ujung substrat yang tidak mereduksi. Dengan 
demikian, penghambatan α-glukosidase 
mengurangi kenaikan kadar glukosa plasma 
(Naomi et al., 2021). 

Kadar malondialdehid dalam darah, hati, 
dan ginjal diturunkan secara signifikan dengan 
mengonsumsi antosianin yang terdapat pada ubi 
jalar ungu. Penurunan kadar ureum dan kreatinin 
menunjukkan fungsi ginjal yang lebih baik, dan 
antosianin dari ubi jalar ungu dapat membantu 
mengatasi hal ini. Selain itu, kemampuan ekstrak 
untuk menurunkan tekanan darah sistolik dan 
menurunkan kadar glutamat piruvat transaminase 
dan glutamat oksalat transaminase serum 
menunjukkan bahwa antosianin ubi jalar ungu 
dapat melindungi hati (Herawati et al., 2020). 

Sebagai negara kepulauan mayoritas 
masyarakat Indonesia yang menghuni wilayah 
pesisir biasanya bekerja sebagai nelayan maupun 
wirausaha dibidang pengolahan ikan laut, salah 
satunya ialah otak-otak, namun pada proses 
pembuatan otak-otak ini menimbulkan 
permasalahan terkait limbah. Meskipun limbah 
otak ini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, 
namun belum dikelola dengan baik. Mineral 
kalsium dan fosfor yang melimpah (13,66% dan 
39,24%) terdapat pada tulang dan duri ikan 
bandeng (Mangisah et al., 2019).  

Diabetes mellitus dapat mengubah jumlah 
elemen, sehingga mempengaruhi kesehatan gizi 
seseorang. Meskipun beberapa mikronutrien 
diketahui mempunyai peran dalam 
perkembangan dan evolusi diabetes, 
mikronutrien lainnya mungkin disebabkan oleh 
berkurangnya atau berubahnya intoleransi 
karbohidrat dan resistensi insulin. Penelitian 
seringkali mengungkapkan temuan yang tidak 
konsisten. Logam tertentu, seperti tembaga, 
mangan, besi, dan selenium, mungkin lebih 
terkonsentrasi pada serum atau jaringan pasien 
diabetes dibandingkan pada kontrol non-diabetes. 
Homeostasis kalsium memiliki fungsi penting 
dalam resistensi dan sekresi insulin. Diabetes 
mengganggu homeostasis kalsium, yang 

menyebabkan buruknya kontrol sel pada eritrosit, 
otot jantung, trombosit, dan otot rangka. 
Gangguan homeostasis penting karena mungkin 
memainkan peran penting dalam mengatur 
sekresi dan kerja insulin yang memadai, serta 
berdampak pada berbagai masalah pembuluh 
darah (Dubey et al., 2020). 

Profil nutrisi ikan bandeng segar budidaya 
atau Chanos chanos, menunjukkan bahwa ikan 
tersebut kaya akan asam lemak tak jenuh ganda, 
protein yang sangat baik, dan asam amino. Asam 
amino esensial membentuk 49,49% dari total 
asam amino daging ikan bandeng. Leusin (8%), 
lisin (7,3%), fenil alanin (6,7%) dan histidin (6,1%) 
merupakan asam amino esensial yang dominan. 
Asam amino non esensial yang dominan adalah 
asam glutamat (18,2%). Ikan kaya akan asam 
lemak tak jenuh (50,74%) dimana asam lemak tak 
jenuh tunggal (MUFA) dan asam lemak tak jenuh 
poli (PUFA) masing-masing sebesar 34,47 dan 
16,27%. MUFA, PUFA dan asam lemak jenuh yang 
dominan adalah asam oleat C18:1 (26,1%), asam 
linoleat C18:2 (10,9%) dan asam palmitat C16:0 
(29,82%). Logam berat seperti seng, tembaga, 
kadmium, kobalt, merkuri dan timbal pada 
berbagai organ tubuh ikan bandeng budidaya 
berada dalam batas yang diperbolehkan. Ikan 
bandeng yang dibudidayakan dapat dianggap 
sebagai ikan yang penting bagi nutrisi manusia 
(Murthy et al., 2016). 

Tulang ikan bandeng merupakan sumber 
kalsium yang signifikan. Kalsium berperan penting 
dalam berbagai proses fisiologis, termasuk 
kesehatan tulang, fungsi otot, transmisi saraf, dan 
pembekuan darah. Pada individu dengan diabetes 
melitus, menjaga kadar kalsium yang optimal 
penting untuk kesehatan tulang, karena diabetes 
dapat meningkatkan risiko osteoporosis dan patah 
tulang. Asupan kalsium yang cukup juga dapat 
membantu menurunkan risiko komplikasi diabetes 
dan meningkatkan kontrol glikemik. 
Mempertahankan aktivitas sel yang tepat, 
termasuk transmisi impuls saraf, stabilisasi 
membran, dan sinyal intraseluler, yang mencakup 
sel beta pankreas yang mensekresi insulin, 
merupakan peran kalsium (Ca) sehingga menjadi 
suatu makronutrien yang diperlukan (Irawan, 
2020). Makanan yang mengandung kalsium 
diserap oleh usus halus dengan bantuan hormon 
paratiroid dan 1,25 dihidroksikolekalsiferol 
(Vitamin D3). Setelah diserap, kalsium suka 
menempel pada albumin (protein), yang 
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kemudian dibawa oleh darah untuk aktivitas 
seluler dan disimpan sebagai kalsium fosfat di 
tulang (Ansar et al., 2020). Untuk orang yang 
menderita DM tipe 2 disertai glukosa yang tak 
terkendali penyerapan vitamin D akan terganggu 
dan dengan demikian terjadi penurunan kalsium 
(hipokalsemia) (Fandinata & Ernawati, 2020). 
Maka darinya kadar glukosa DM tipe 2 harus 
terkontrol (Ansar, 2020). Penderita DM tipe 2 yang  
kalsiumnya rendah biasanya glukosanya juga lebih 
tinggi karena tidak terkontrol (Hassan et al., 2016). 

Untuk meningkatkan sensitivitas insulin dan 
menurunkan kadar glukosa darah hingga hampir 
normal, kayu manis mengandung minyak esensial 
seperti eugenol dan polifenol yang membantu 
meningkatkan protein reseptor insulin dalam sel 
(Siswandi et al., 2020). Sebagai pengobatan diabetes 
mellitus, dosis harian satu gram kayu manis telah 
terbukti meningkatkan sensitivitas insulin, hormon 
yang mengontrol glukosa darah (Azmaina et al., 
2021). Hal ini sesuai dengan penelitian Novendy et 
al. (2020) yang signifikan secara statistik (p value = 
0,0001) dan mengungkapkan bahwa pemberian 
infus 6 gram kayu manis dalam waktu dua jam dapat 
menurunkan kadar gula darah kapan saja. Selain itu, 
terjadi penurunan gula darah yang signifikan selama 
periode ini, dengan kadar yang turun sebesar 
20,14% dari nilai sebelumnya. Oleh karena itu, 
disarankan untuk mengonsumsi 6 gram kayu manis 
sekaligus. Namun bagi individu yang mengonsumsi 
kayu manis, fungsi livernya tetap perlu diperhatikan 
dengan baik. Ini dikarenakan pemberian kayu manis 
dalam jumlah besar dapat menimbulkan 
konsekuensi hepatotoksik (Rafita et al., 2016). 

Terapi bubuk kayu manis menghasilkan 
penurunan yang signifikan pada kadar glukosa 
darah puasa dan asupan makanan, peningkatan 
toleransi glukosa dan kadar insulin serum puasa, 
serta penurunan kadar protein serum terglikasi 
pada tikus diabetes. Selain itu, terapi bubuk kayu 
manis meningkatkan kandungan glikogen hati 
sekaligus menurunkan jumlah piruvat, prekursor 
glukoneogenesis. Bubuk kayu manis memperbaiki 
gangguan metabolisme glukosa melalui modulasi 
glukoneogenesis yang dimediasi AMPKα/PGC1α 
dan sintesis glikogen yang dimediasi PI3K/AKT, 
sebagaimana dibuktikan oleh qPCR dan hasil 
western blotting. Bubuk kayu manis memiliki sifat 
hipoglikemik yang kuat karena meningkatkan 
pembentukan glikogen hati dan mengatur 
glukoneogenesis hati. Hasilnya, bubuk kayu manis 
dapat dijadikan makanan fungsional untuk 

membantu menurunkan glukosa darah (Liu et al., 
2023). 

Individu dengan pra-diabetes hanya 
memiliki kadar glukosa darah yang sedikit lebih 
tinggi karena pankreas berusaha menyesuaikan 
diri dengan peningkatan produksi insulin selama 
beberapa tahun sebelum didiagnosis menderita 
diabetes tipe 2. Dampak akut kayu manis dalam 
menurunkan insulin postprandial 30 menit dan 
niAUC insulin dapat menyelamatkan sel beta 
pankreas, memperlambat perkembangan pra-
diabetes menjadi diabetes tipe 2 (Wang et al., 
2021).  Penelitian ini baru dilaksanakan sampai uji 
kelompok kecil sehingga hanya menggunakan 
sampel 10 responden. Kedepannya akan kembali 
dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk 
produk ini. 
 
 

Kesimpulan 

Beras Semar merupakan beras analog sebagai 
alternatif makanan sehat untuk mendukung pola 
diet pada pasien diabetes melitus. Beras semar 
boleh dikonsumsi sesuai porsi yang telah 
ditentukan dengan frekuensi jarang atau satu 
hingga tiga kali selama satu minggu atau 
dikonsumsi dengan porsi kecil dan cukup satu kali 
dalam satu hari. Bahan pembuatan dari Beras 
Semar mudah ditemukan. Ketersediaannya yang 
melimpah membuat bahan baku pembuatan Beras 
Semar memiliki harga yang cukup terjangkau.  

Saran, produk ini dapat dikenalkan ke publik 
sebagai alternatif pangan melalui kerjasama 
dengan UMKM atau Pemerintah Daerah untuk 
mengurangi prevalensi penyakit tidak menular 
(PTM) seperti Diabetes Melitus. 
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